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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar kimia yang disebabkan karena kurangnya media pembelajaran 
yang memfasilitasi siswa dalam belajar sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi. 
Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan media exe-learning pada mata pelajaran 
kimia. Penelitian ini termasuk dalam research and deployment. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 4-D yaitu define, design, development dan disseminate. Teknik 
Pengambilan data dengan menggunakan angket (kuesioner). Hasil penelitian yaitu penilaian 
validator ahli pada tahap I  dengan skor rata-rata 2,70 dan pada tahap II  dengan skor rata-
rata 3,71 sehingga produk dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan, sedangkan untuk 
respon pendidik (Dosen) mendapatkan skor rata-rata 3,71 dengan kriteria sangat menarik 
dan respon peserta didik (mahasiswa) dengan skor rata-rata 3,66 termasuk dalam kriteria 
sangat menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media exe-learning pada topik 
kesetimbangan kimia yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan. Media exe-
learning yang dikembangkan untuk pembelajaran kima dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

 

Kata kunci: exe-learning, media, pembelajaran kimia 
 

Abstract 
The low learning outcomes in chemistry are due to the lack of learning media that facilitate 
students in learning caused students have difficulty understanding the learning material. This 
study aims to develop exe-learning media in chemistry subjects. This research is included in 
research and deployment. This study uses a 4-D development model, namely define, design, 
development and disseminate. Data collection techniques used is a questionnaire 
(questionnaire). The results of the study were the expert validator assessment in stage I with 
an average score of 2.70 and in stage II with an average score of 3.71 so that the product 
was declared as fulfilling the eligibility criteria, while for the response of educators (lecturers) 
got an average score of 3,71 with very interesting criteria and the response of students 
(students) with an average score of 3.66 is included in the very interesting criteria. Therefore, 
it can be concluded that the exe-learning media on the topic of chemical equilibrium 
developed are declared feasible for use. Developed exe-learning media for learning 
chemistry can improve student learning outcomes. 
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1. Pendahuluan 
 Pendidikan memiliki peran sentral bagi upaya penyiapan sumberdaya manusia 

unggul. Pendidikan merupakan kebutuhan karena sebuah proses yang mencakup dimensi 
individu, masyarakat  yang dapat membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 
secara intelektual (Nurkholis, 2013; Paramita, 2016). Salah satu pendidikan tingkat lanjut 
yang dapat ditempuh seseorang adalah perguruan tinggi. Perguruan tinggi di Indonesia 
memiliki peran yang sangat penting, baik sebagai sumber pengembang dan pemanfaatan 
ilmu pengetahuan maupun sebagai penghasil lulusan. Dengan demikian, agar perguruan 
tinggi tidak tertinggal atau ditinggal peserta kuliahnya maka pemutakhiran terhadap 
kurikulum perguruan tinggi sangat diperlukan (Febriyanti, 2013; Suteja, 2017). Kurikulum 
harus menyesuaikan kemajuan llmu pengetahuan dan teknologi sehingga tidak tertinggal 
jaman. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih lanjut mendorong upaya 
pembaruan dalam penggunaan teknologi dalam proses kegiatan belajar mengajar. Guru, 
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pembimbing, dosen, dan pelatih adalah guru mediator utama dalam transformasi 
pembelajaran. Pembelajaran aktif sangat tergantung pada kemampuan pendidik untuk 
mempersiapkan, membuat, dan mengelola situasi atau lingkungan yang kondusif untuk 
pembelajaran proses siswa (Hanafy, 2014; Siregar, Wardani, & Hatika, 2017). Penggunaan 
media dalam proses pembelajaran adalah salah satu upaya untuk menciptakan lebih 
banyak pembelajaran yang bermakna dan berkualitas. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran bertujuan untuk menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara efisien 
dan efektif sehingga kualitas pendidikan dapat ditingkatkan (Lisiswanti, Saputra, & Windarti, 
2016; Pribadi, 2017). Jadi penggunaan media dalam pembelajaran sangat mendukung 
pembelajaran yang lebih baik. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
membawa perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan. Seiring dengan 
perkembangan tersebut metode belajar pun banyak mengalami perkembangan, baik 
metode belajar secara personal ataupun proses pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah kurangnya media pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi siswa dalam belajar. Penelitian yang dilakukan oleh (Aditya, 2017; 
Fatikhasari, 2020) juga menyatakan bahwa saat ini beberapa sekolah kekurangan media 
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu perguruan tinggi. Salah salah satu mata 
kuliah yang sangat memerlukan media pembelajaran adalah mata kuliah kimia dasar. Hal 
tersebut disebabkan karena materi kimia dasar yang sangat sulit dimengerti dan yang 
bersifat abstrak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Universitas 
HKBP Nommensen Pematangsiantar ditemukan permasalahan yakni banyak siswa yang 
kesulitan dalam memahami materi kimia.  Berdasarkan hasil pra-penelitian dengan 
menyebarkan angket kepada mahasiswa diperoleh hasil bahwa mahasiswa masih merasa 
kesulitan dalam mempelajari topic kesetimbangan kimia, dapat dilihat dalam diagram 
berikut: 

 

 
 

Gambar 1.  Presentase Kesulitan Mahasiswa Belajar Topik Kesetimbangan Kimia 

 

Gambar 1 memaparkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan memahami topik 
kesetimbangan kimia jika hanya mempelajari topik kesetimbangan kimia hanya dengan 
menggunakan buku cetak atau PPT sebanyak 18 orang mahasiswa atau setara dengan 
72% mahasiswa mengaku bahwa mereka mengalami kesulitan. Mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi disebabkan karena kurangnya media pembelajaran 
inovatif yang memfasilitasi siswa dalam belajar. Selanjutnya diperoleh bahwa peserta didik 
menginginkan sumber pembelajaran alternatif yang menarik, dapat dilihat dalam diagram 
yang disajikan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Kebutuhan Media alternatif Mahasiswa Pada Topik Kestimbangan Kimia 

 
 

Gambar 2 memaparkan hasil kuesioner analisis kebutuhan mahasiswa tentang 
kebutuhan media alternatif. Berdasarkan pertanyaan yang disajikan pada kuesioner 
sebanyak 21 dari 25 orang mahasiswa atau setara dengan 84% menyatakan bahwa 
mereka membutuhkan media alternatif jika menggunakan sumber belajar alternatif lebih 
menarik perhatian peserta didik sehingga materi yang dipelajari lebih mudah dipahami. 
Kemudian pertanyaan berikutnya diperoleh hasil bahwa peserta didik kerap mencari 
sumber belajar alternatif sebagai sumber belajar mandiri, dapat dilihat dalam diagram 
berikut:  
 

 
 
Gambar 3. Diagram referensi belajar mahasiswa  

 
Gambar 3 menjelaskan bahwa mahasiswa juga mencari referensi lain sebagai 

sumber belajarnya salah satunya yaitu internet. Sebanyak 15 mahasiswa atau setara 
dengan 54% mahasiswa mencari sumber belajar melalui internet untuk memahami topic 
yang belum ia pahami dari buku yang mereka pelajari. Berdasarkan hasil kuesioner, dapat 
dilihat bahwa mahasiswa sudah mampu menggunakan teknologi informasi.  

Berdasarkan hasil pra penelitian, salah satu cara untuk mengurangi kesulitan belajar 
mahasiswa adalah dengan membuat media pembelajaran interaktif. E-module termasuk 
dalam media interaktif, e-module adalah seperangkat media pengajaran digital atau non 
cetak yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri, 
sehingga menuntut siswa untuk belajar memecahkan masalah dengan caranya sendiri 
(Safitri, 2017). Aplikasi yang dapat digunakan dalam proses pembuatan e-module 
diantaranya adalah Exe-learning. Pembelajaran menggunakan Exe-learning ini lebih 
memudahkan pendidik untuk menyampaikan materi. Pembelajaran metematika 
menggunakan media (bahan ajar) interaktif, akan lebih menarik dan efektif (Putri & Mariana, 
2018; Suarsana, 2013; Suwardi, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, Khuzaemah, 
& Rosdiana (2017) menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media 
internet exe-learning mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dan indikatornya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Linda, Albeta, Masnaini, & Sulismawati (2018) menyatakan 
bahwa media exe-learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.  
Salah satu solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan mengembangkan media exe-learning. Bentuk dari perkembangan teknologi 
informasi yang diterapkan di dunia pendidikan adalah E-learning (Bouhi dan Mohamed., 
2019; Irawan, 2018) . Pada masa digital sekarang ini media yang sangat cocok digunakan 
adalah media E-learning. Implementasi internet pada dunia pendidikan dikenal dengan 
istilah E-learning atau pembelajaran secara elektronik. Konsep E-learning ini sudah banyak 
diterapkan pada sekolah-sekolah maupun universitas. Konsep e-learning atau konsep 
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pembelajaran jarak jauh, interaksi pembelajaran antara guru atau dosen dan murid atau 
mahasiswa dapat dilakukan di luar lingkungan sekolah atau kampus (Arsyad, 2015). 

Konsep E-Learning sudah banyak diterima oleh masyarakat, terbukti dengan 
maraknya implementasi E-Learning di lembaga pendidikan. Pemanfaatan E-Learning 
sebagai teknologi juga diperlukan suatu rancangan sehingga dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan efektif, serta meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Irawan, 2018; Wulandari, Sudatha, & 
Simamora, 2020). . E-learning sebagai media informasi, selain dapat dirancang dengan 
biaya gratis, e-learning juga dapat menampilkan informasi dalam bentuk yang interaktif 
dibanding kertas konvensional. Media yang digunakan juga tidak terbatas komputer tetapi 
juga dapat diakses via perangkat mobile, tablet dan gadget lainnya. Informasi yang 
disampaikan via website bersifat realtime yaitu dapat diakses kapanpun, dimanapun dan 
sampai kapanpun (Nurhayati, 2013; Putra & Sudarti, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Jahro & Ridho (2015) menjelaskan bahwa 
peningkatan hasil belajar dan kerjasama siswa yang diajarkan dengan menerapkan model 
PBL menggunakan media exe-learning lebih  tinggi daripada peningkatan hasil belajar dan  
kerjasama siswa yang diajarkan dengan  menerapkan model PBL tanpa media exe-
learning. penelitian yang dilakukan oleh Silalahi (2020) juga menyatakan bahwa hasil 
belajar menggunakan media exe-learning mengalami peningkatan dibandingkan 
pengajaran tidak menggunakan media exe-learning. Berdasarkan penelitian tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media exe-learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 
penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengembangkan media exe-learning pada mata 
pelajaran Kimia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini 
memiliki perbedaan yaitu media yang dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar 
Kimia dasar mahasiswa. Dalam pembelajaran ini siswa bebas mempelajari bahan 
pembelajaran, menjawab soal kuis, menyaksikan tayangan video pembelajaran. Semuanya 
tercakup dalam satu aplikasi yang dinamakan Exe. Pembelajaran Exe-learning ini 
diharapkan mampu memaksimalkan pemanfaatan teknologi untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran. Selain itu diharapkan media Exe-learning ini dapat menarik minat dan 
meningkatkan pemahaman kimia siswa serta menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 

 
2. Metode 

 Penelitian ini dilakukan di Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar, pada 
Tahun ajaran 2019/2020. Populasi yang digunakan pada penelitian ini semua mahasiswa 
Fakultas FTPSDP yang mempelajari Kimia Dasar tekhusus pada topik kesetimbangan 
kimia. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel yang digunakan 
mahasiswa MPSDP (Manajemen Pengelolaan Sumberdaya Perairan) di Universitas HKBP 
Nommensen Pematangsiantar dan Dosen Kimia sebagai validator ahli media 
pembelajaran.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research). 
Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut .Tahap penelitian pengembangan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation (Dick, 1978) 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Pengembangan Exe-learning 

 
Teknik Pengambilan data dengan menggunakan angket (kuesioner) yang sudah 

divalidasi oleh validator ahli.  Angket diberikan kepada beberapa dosen kimia dan 
mahasiswa MPSDP untuk melihat kelayakan media exe-learning tersebut. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah untuk mengetahui respon pendidik dan peserta 
didik terhadap media exe learning dengan menggunakan kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada pengembangan media exe-learning berupa 
lembar validasi ahli, lembar respon pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan media exe-learning. Instrumen dalam pengumpulan data 
menggunakan skala likert dalam penilaian oleh validator yaitu skor 4 dengan kriteria sangat 
baik, skor 3 dengn kriteria baik, skor 2 dengan kriteria kurang baik dan skor 1 dengan kriteria 
sangat kurang baik.  

Pengembangan produk ini akan berakhir apabila skor penilaian rata-rata dari produk 
telah memenuhi kriteria kelayakan pada penilaian validator dan kriteria sangat menarik atau 
menarik pada penilaian respon dosen dan mahasiswa. Uji efektivitas media exe-learning 
dilakukan uji coba terhadap mahasiswa MPSDP dengan menggunakan media exe-
learning. Kemudian untuk melihat kriteria kelayakan media exe-learning menggunakan 
skala likert. Untuk melihat respon mahasiswa terhadap media exe-learning menggunakan 
interval skor rata-rata pada tabel 1.  

 
Tabel 1.  Kriteria Penilaian Angket Terhadap Respon Mahasiswa 

Interval Skor Rata-rata Kriteria 

3.26 < 𝑥̅ ≤ 4.00 Sangat Menarik 
2.51 < 𝑥̅ ≤ 3.26 Cukup Menarik 

1.76 < 𝑥̅ ≤ 2.52 Kurang Menarik 
1.00 < 𝑥̅ ≤ 1.76 Tidak Menarik 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 Pengembangan ini menghasilkan produk berupa media exe-learning pada materi 

kimia dasar yang menggunakan model pengembangan 4-D (Define, Design, Development 
dan Disseminate). Langkah pertama adalah Define (pendefinisian) yaitu tahap untuk 
mencari data awal melalui wawancara kepada guru matematika dan menyebarkan 
kuesioner kepada peserta didik untuk mengetahui kebutuhan peserta didik serta potensi 
yang ada di sekolah. Berdasarkan tahap pendefinisian diperoleh bahwa pendidik masih 
menggunakan metode konvensional dalam kegiatan belajar mengajar dan hanya 
menggunakan power point sebagai media pembelajaran.  

Tahap berikutnya yaitu design (perencanaan) dengan merencanakan produk yang 
akan dikembangkan sesuai kebutuhan peserta didik berupa media yang pembuatannya 
dengan menggunakan aplikasi exe-learning dan materi yang dipilih adalah kimia dasar. 
Tahap perancangan ini adalah dengan mengumpulkan bahan-bahan yang akan 
dimasukkan dalam media exe-learning seperti video dan gambar yang sesuai dengan 
materi kimia dasar, serta animasi.  

Selanjutnya tahap development (pengembangan) yaitu tahap penyusunan media 
exe-learning, setelah exe-learning selesai disusun selanjutnya divalidasi oleh validator 
hingga exe-learning dinyatakan valid dan layak untuk digunakan, setelah itu produk 
diujicobakan kepada pendidik dan peserta didik untuk melihat kemenarikan produk yang 
dikembangkan. Berikut hasil validasi oleh validator ahli: 
 

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Validator Ahli 

Tahap Skor Rata-Rata Kriteria 

1 2.70 Cukup Valid 
2 3.63 Valid 

   

 
Berdasarkan tabel 5 hasil penilaian ahli materi pada tahap ke-1 diperoleh skor rata-

rata sebesar 2,70 dengan kriteria cukup valid. Hal ini dikarenakan menurut validator ahli, 
penyampaian materi topik keseimbangan kimia pada media exe-learning masih kurang 
jelas dan masih kurangnya gambar atau animasi pendukung, Sehingga masih perlu 
dilakukan revisi untuk tahap kedua. Penilaian tahap ke-2 memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,63 dengan kriteria valid. Menurut validator ahli, media exe-learning telah 
mencakup keseluruhan materi dan tidak perlu dilakukan revisi. 

Setelah melakukan validasi dan produk telah dinyatakan valid dan layak digunakan, 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba produk kepada pendidik (dosen) dan 
peserta didik (mahasiswa). Uji coba produk kepada dosen dilakukan dengan memberikan 
produk dan angket kepada kelima dosen kimia untuk menilai produk. Uji coba produk 
kepada mahasiswa dilakukan dengan melihat respon angket yang diberikan kepada 24 
orang mahasiswa. Berdasarkan uji coba respon mahasiswa diperoleh skor rata-rata 
penilaian produk sebesar 3,71 dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil analisis 
data, maka disimpulkan bahwa media pembelajaran exe-learning layak untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai 
berikut. 

Pertama, media pembelajaran exe-learning layak digunakan karena dapat 
mempermudah mahasiswa dalam belajar. Media pembelajaran exe-learning dapat 
mempermudah mahasiswa dalam menyampaikan materi dan dapat menarik perhatian 
mahasiswa. Kelebihan dari E-learning adalah memberikan layanan self service sehingga 
siswa dapat mahasiswa dalam proses pembelajaran berbasis teknologi dapat melayani diri 
dalam menjalani aktifitas diri (Linda et al., 2018; Sukari, 2014). Struktur kurikulum juga 
dapat diakses secara mandiri oleh mahasiswa sehingga memudahkan pembelajaran. E-
learning juga memberikan layanan online learning berupa layanan assement, collaborative 
learning, training resources management sehingga mempermudah siswa dalam belajar dan 
meningkatkan kemampuan dirinya secara mandiri. Berdasarkan pemaparan hasil dari 
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penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media exe-learning pada topic kesetimbangan kimia 
ini mendapatkan respon positif dari peserta didik (mahasiswa), sehingga media exe-
learning yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar interaktif peserta 
didik (mahasiswa). 

Kedua, media pembelajaran exe-learning layak digunakan karena dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan. Motivasi siswa dalam belajar dengan suasana 
belajar yang nyaman dan menyenangkan akan berdampak pada peningkatan pengetahuan 
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Arianti, 2017; Fitrah, 2017) juga menyataka 
bahwa suasana belajar yang menyenangkan akan meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menyerap dan menerima materi yang sedang dibelajarkan. Widodo, (2016) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna akan dapat diciptakan dengan suasana 
belajar yang menyenagkan, serta suasana menyenangkan diperoleh dari belajar dengan 
cara belajar berkelompok. Media pembelajaran exe-learning menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan karena dapat diakses dimanapun dan kapan saja sehingga praktis. 
Kepraktisan dalam belajar yang membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. 
Suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan akan membuat siswa tidak mudah 
bosan dalam belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Copriady (2014) menyatakan bahwa penerapan spbm 
yang diintegrasikan dengan program exe-learning terhadap motivasi hasil belajar 
mahasiswa pada mata Kuliah kimia dasar,  yang ditunjukan dari hasil belajar yang lebih 
tinggi adalah mahasiswa yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah  yang diintegrasikan dengan media computer. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurhayati, 2013; Sutrisno, Agung, Tri Sutrisno, & Yudha Anggana Agung, 2013) 
menyatakan bahwa E-learning dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar serta 
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga meningkatkan hasil belajar 

 
4. Simpulan  

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan hasil validator ari ahli pada tahap I 
dan II menyatakan bahwa produk dinyatakan telah memenuhi kriteria kelayakan. Hasil 
validator dosen dan mahasiswa mendapatkan respon positif dengan kriteria sangat 
menarik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media exe-learning pada topik 
kesetimbangan kimia yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan. Media exe-
learning yang dikembangkan untuk pembelajaran kima dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa 
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